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”Mengapa Allah akan menyiksamu, jika kamu bersyukur dan beriman? 
Dan Allah adalah Maha Mensyukuri lagi Maha Mengetahui” (Q.S. An-
Nisaa’: 147). 
2. Tak perlu menjadi sempurna, cukup lakukan yang terbaik semampumu (Mario 
Teguh). 
3. Keindahan hidup ini adalah keputusanmu. Marah dan sedihmu tak boleh lebih 
panjang daripada kegembiraanmu (Mario Teguh). 
4. Teladanilah ilmu padi, “semakin berisi semakin menunduk” (pepatah). 
5. Sekecil apapun, buatlah itu bermanfaat bagi orang lain (penulis). 
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Penelitian ini mempunyai 3 tujuan yang ingin dicapai. 1) Mendeskripsikan 
bentuk tindak tutur ilokusi guru berlatar belakang budaya Jawa di sekolah. 2) 
Mendeskripsikan strategi dan teknik kesantunan berbahasa guru berlatar belakang 
budaya Jawa di sekolah. 3) Mendeskripsikan pemakaian tindak tutur ilokusi guru 
berlatar belakang budaya Jawa berdasarkan perspektif gender. Penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Metode penyediaan data menggunakan 
metode simak dengan menggunakan teknik simak bebas libat cakap, teknik 
rekam, dan teknik catat. Analisis data menggunakan metode padan ekstralingual. 
Berdasarkan hasil analisis data dapat diambil 4 kesimpulan. Pertama, 
semua tindak tutur ilokusi kategori Searle ditemukan dalam kegiatan formal pada 
penelitian ini. Sementara itu, dalam kegitan non formal hanya ditemukan tiga 
kategori. Kedua, dalam kegiatan formal maupun non formal,strategi bertutur yang 
digunakan guru adalah strategi langsung dan strategi tidak langsung. Adapun 
teknik yang digunakan adalah teknik literal dan teknik tidak literal. Selain itu, 
ditemukan pula kombinasi antara strategi dan teknik bertutur. Ketiga, berdasarkan 
perspektif gender, ada tiga hal yang menjadi pembahasan dalam penelitian ini. (a) 
secara umum, tindak tutur direktif merupakan tuturan yang paling dominan 
digunakan. Pemakaian sub-tuturan menyuruh, meminta, memberi petunjuk, dan 
menasihati, dalam kegiatan formal lebih dominan digunakan nGP dibandingkan 
nGL. Akan tetapi, pada sub-TTD memerintah pemakaian tuturan nGL lebih tinggi 
dibandingkan nGP. Pada tindak tutur asertif, pemakaian tuturan nGP lebih tinggi 
daripada nGL. Dominasi sub-tuturan berjanji pada TTK dan sub-tuturan 
membenarkan pada TTE paling banyak digunakan nGL daripada nGP. Adapun 
pemakaian TTDe antara nGP dan nGL seimbang. Dalam kegiatan non formal, 
sub-tuturan menyuruh lebih banyak digunakan nGL dibandingkan nGP. 
Pemakaian tindak tutur asertif nGP pada sub tindak tutur memberitahu lebih 
tinggi dibandingkan dengan nGL. Adapun tindak tutur ekspresif digunakan oleh 
nGP. (b) Strategi bertutur yang dominan digunakan nGL dan nGP adalah strategi 
bertutur langsung. (c) Guru berlatar belakang budaya Jawa cenderung memilih 
teknik literal dalam tuturannya. (d) kombinasi strategi dan teknik yang paling 
dominan digunakan adalah strategi bertutur langsung dan teknik literal.  
 
Kata kunci : tindak tutur, strategi dan teknik, gender, guru berlatar belakang 
budaya Jawa, keteladanan kesantunan. 
